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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Konsep Tawakal  Dalam Al-Quran Persepektif 

Nawawi al-Bantani (Studi Analisis Tafsir Marah Labid)” disusun oleh 

Ma’sumah Ibrizi (18211006) mahasiswi Program Studi Ilmu Al- Qur’an 

dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Ilmu Al- Qur’an (IIQ) 

Jakarta.  

Penelitian ini berfokus untuk mengkaji pemahaman manusia tentang 

makna tawakal yang sebenarnya. Hal ini dikarenakan di zaman yang 

semakin modern ini, banyak yang mengartikan tawakal hanya sebagai 

upaya terakhir yang tidak membutuhkan usaha. Pemahaman tentang 

tawakal yang benar akan berdampak positif bagi individu dan masyarakat. 

Pemahaman yang buruk tentang tawakal membawa seseorang ke jurang 

yang hanya bisa diukur dengan mata telanjang. Dengan latar belakang 

tersebut, penulis memfokuskan pada perumusan masalah sebagai berikut. 

1) Bagaimana Tafsiran Syaikh Nawawi l-Bantani tentang ayat-ayat 

Tawakal dalam kitab tafsir Marᾱh Labῑd? 2) Bagaimana Konsep Tawakal 

menurut Syaikh Nawawi al-Bantani.  

Skripsi ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan jenis penelitian pustaka (library research). Metode yang 

digunakan adalah deskriptif, yaitu dengan gambaran dan representasi yang 

jelas dan transparan tentang objek yang diteliti. 

Kesimpulan dan hasil kajian yang dapat penulis peroleh adalah 

Syaikh Nawawi al-Jawi al-Bantani tentang definisi Tawakal sebagai 

tumpuan akhir dari setiap usaha dan ikhtiar yang dilakukan. Artinya, sudah 

sepatutnya seorang mukmin menyerahkan urusannya kepada Allah dan 

berserah diri dengan apa yang menjadi keputusanNya. Dalam hal ini 

berarti setiap muslim harus giat berusaha untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya serta bertawakal. Kesadaran yang meningkat akan pengendalian 

diri menyebabkan orang mendedikasikan iman mereka untuk tidak pernah 

mengeluh tentang kesalahan yang telah mereka buat. Karena mereka 

benar-benar percaya ada pelajaran di balik segalanya. 

Sedangkan M. Quraish Shihab menyebutkan “Tawakal berakar kata 

sama dengan wakil, bukan berarti penyerahan secara mutlak kepada Allah 

SWT, akan tetapi penyerahan tersebut harus di dahului dengan usaha 

manusiawi. 
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 مستخلص البحث 
هذه الرسالة بعنوان )مفهوم التوكيل في القرآن )دراسة تفسير المنير للشيخ نواوي الجاوي البنتاني(  

( من قسم القران. العلوم والتفسير ، كلية أصول الدين والدعوة  18211006جمعها معصومة ابريزي )
 جاكرتا. ( IIQمعهد علوم القرآن )

تركز هذه الدراسة على فحص الفهم البشري للمعنى الحقيقي للتوكل. لأنه في هذا العصر الحديث  
بشكل متزايد ، يعتبر الكثير من الناس توكل فقط كملاذ أخير دون الحاجة إلى بذل أي جهد. سيكون  

، فإنه يجعل الإنسان    للفهم الصحيح لتوكل تأثير جيد على الفرد والمجتمع. إذا كان فهم التوكل سيئًا 
يسقط في الهاوية الخاطئة أو كل شيء لا يمكن قياسه إلا بالعين المجردة. انطلاقا من هذه الخلفية ، أثار  

( ما هو قول توكل عند الشيخ  1المؤلف هذا الموضوع مع التركيز على صياغة المشكلة على النحو التالي.  
 هي آيات التوكل في القرآن؟ ( ما 2نواوي الجاوي البنتاني في شرح المنير؟ 

تستخدم هذه الدراسة نوعًا من البحث النوعي ، باستخدام نوع بحث المكتبة من البحث في  
المكتبات. الطريقة المستخدمة هي الطريقة الوصفية ، أي عن طريق الشرح والتصوير بوضوح وشفافية  

 على الشيء المراد دراسته. 
إليها المؤلف هي فضيلة الشيخ نواوي الجاوي البنتاني عن  وخلاصات ونتائج البحث التي توصل  

تعريف التوكال على أنه آخر ركيزة في العمل التجاري ، أي أنه يليق بالمؤمنين أن يتركوا أمورهم لله فيكونوا  
على عاتقهم. مسرورين بما فعله لأنفسهم وما زالوا يأملون في العطايا والبركات. في هذه الحالة ، فهذا  

أنه يجب على كل مسلم أن يكون نشطاً في محاولة تلبية احتياجات حياته. يمكن للأشخاص الذين  يعني  
يضعون ثقتهم أن يدركوا حدودهم ويدركون أيضًا حتمية الله سبحانه وتعالى. إن الوعي العالي بالحد من  

بها ، لأنهم   الذات سيجعل الأشخاص الذين يضعون ثقتهم لن يشكووا أبدًا من الإخفاقات التي يمرون
 يعتقدون من كل قلوبهم وعقولهم أن وراء كل ذلك درس. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber dari segala ilmu pengetahuan tentang ke-Islaman tidak 

terlepas dari Al-Qur’an. Siapapun yang membaca, menghayati, dan 

mengamalkannya tidak akan pernah celaka dan tersesat dari jalan yang 

sebenarnya. Al-Qur’an menjadi pembimbing orang-orang yang ingin 

mengikuti aturannya. Dan begitu juga sebaliknya, bagi orang-orang yang 

tidak ingin mengikuti ajarannya pasti akan tersesat dan tidak tahu tujuan 

hidup yang sebenarnya yang pada akhirnya ia menempuh perjalanan hidup 

dengan kekacauan dan kebingungan.1 Apabila diperhatikan, Al-Qur’an 

diturunkan sebagai petunjuk mengenai apa yang dikehendaki oleh Allah 

SWT. sehingga manusia dapat memahami isi kandungan Al-Qur’an sesuai 

dengan sifat dan perbuatannya dengan apa yang dikehendaki oleh Allah 

demi meraih kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

Tawakal bagian dari perkara yang sangat agung karena tawakal 

merupakan perwujudan dari ketauhidan. Sikap tawakal tidaklah didapat 

oleh seseorang dengan tiba-tiba, namun sikap tawakal akan lahir dari hasil 

ketauhidan yang telah dipupuk bertahun-tahun lamanya. Kenyakinan 

utama yang mendasari tawakal adalah kenyakinan sepenuhnya akan 

kekuasaan dan kebesaran Allah SWT, karena itulah tawakal merupakan 

bukti nyata dari tauhid. Pohon tauhid yang tumbuh di dalam hati dan 

berangsur-angsur besar akhirnya membuahkan sikap tawakal.2 

Dewasa ini sikap manusia terhadap perkara tawakal beraneka 

ragam, di antara mereka ada kelompok yang telah takluk dengan 

 
1 Aid bin Abdullah Al-Qarni, ‘Ala Ma’idati al-Qur’an, ( Jakarta,  Grafindo Khazanah 

Ilmu, 2004), cet. 1, h. 15. 
2 Muhammad Sholikhin, 17 Jalan Menggapai Mahkota Sufi Syaikh Abdul Qadir 

AlJailani, (Yogyakarta: Mutiara Media, 2009), cet. 1,  h. 310 
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kehidupan materi yang melampaui batas hingga menimbulkan 

kesengsaraan seperti yang telah terjadi pada sekarang ini, hal yang amat 

membawa mereka menggantungkan hidupnya dengan harta, yang mana 

untuk mendapatkannya harus dengan permusuhan dan tumpah darah. 

Demi harta manusia rela mengunci akal dan hati yang ada dalam dirinya. 

Sikap seperti ini amat jelas pengaruhnya terhadap hati. Membuat hati 

seseorang menjadi asing untuk merealisasikan tawakal kepada Allah. 

Salah satu kata yang ada di dalam Al-Qur’an dan banyak 

disebutkan ialah kata “Tawakal”. Dalam kitab Mu’jam al-Mufahros li al-

Fazh Al-Qur’an menyatakan kata “tawakal” yang terhitung di dalam Al-

Qur’an sebanyak 84 kali dalam 22 surat.3 Karena banyaknya pengulangan 

kata “tawakal” dalam Al-Qur’an dan berada di tempat yang berbeda-beda 

membuat para mufassir berbeda pula dalam mengartikannya, dengan 

memandang kepada shighoh dan munasabah ayat tersebut walaupun 

kalimatnya terletak pada ayat yang sama.  

Kata tawakal diambil dari bahasa Arab al-tawakkul dari akar kata 

wakala yang berarti menyerahkan atau mewakilkan.4 Di dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tawakal berarti berserah kepada 

kehendak Allah SWT dengan segenap hati percaya kepada Allah SWT.5 

Secara terminologis berarti berserah diri sepenuhnya kepada Allah dalam 

menghadapi atau menunggu hasil suatu pekerjaan, atau menaati akibat dari 

suatu keadaan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. At-Taubah (9) 

: 51: 

 
ْ
لِ قُل

َّ
يَتَوَك

ْ
ِ فَل ى اللّٰه

َ
ىنَا وَعَل

ٰ
نَاۚ هُوَ مَوْل

َ
ُ ل تَبَ اللّٰه

َ
ا مَا ك

َّ
صِيْبَنَآ اِل نْ يُّ

َّ
مُؤْمِنُوْنَ  ل

ْ
 ٥١ال

 
3 Muhammad Fuad Abdul Baqi’, Mu’jam al-Mufahros li al-Fazh al-Qur’an al-Karim,( 

Kaherah , Dar al- Hadis, , 1945), h. 762-763. 
4 Ibnu Manzhur, Lisan al-Arab, (Kaherah, Dar al-Hadis, , 2003), Jilid 11, h. 734. 
5 Tim Editor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta Balai Pustaka, 1990), h. 908. 
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“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tidak akan menimpa kami melainkan 

apa yang telah ditetapkan Allah bagi kami. Dialah Pelindung kami, dan 

hanya kepada Allah hendaknya orang-orang mukmin bertawakal.” (Q.S. 

at-Taubah (9) : 51).  

Didalam ayat ini Syaikh Nawawi al-Jawi menafsirkan kata   ِل فَ لْيَ تَ وكََّ

 dalam kitabnya Tafsir Marᾱh Labῑd, tawakal merupakan الْمُؤْمِنُ وْنَ 

penyerahan yakni dalam artian sudah seharusnya bagi orang mukmin 

menyerahkan urusannya kepada allah, dan ridho dengan apa yang 

diperbuat-Nya atas dirinya dan tetap berharap karunia dan rahmat-Nya.6 

Allah berfirman di lain ayat Q.S. Ali-Imra̅n (3) : 122: 

مُؤْمِنُوْنَ 
ْ
لِ ال

َّ
يَتَوَك

ْ
ِ فَل ى اللّٰه

َ
هُمَاۗ  وَعَل ُ وَلِيُّ اۙ وَاللّٰه

َ
نْ تَفْشَل

َ
مْ ا

ُ
َّۤاىِٕفَتٰنِ مِنْك تْ طَّ  ١٢٢ اِذْ هَمَّ

“(Ingatlah) ketika dua golongan dari pihak kamu ingin (mundur) karena 

takut, padahal Allah adalah penolong mereka. Oleh karena itu, hendaklah 

kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal.” (Q.S. Ali-Imrᾱn (3) 

: 122).  

Kalimat  َالْمُؤْمِنُ وْن لِ  فَ لْيَ تَ وكََّ اللّهِٰ   oleh sebab itu, hendaklah kepada) وَعَلَى 

allah sajalah orang-orang mukmin bertawakal) dalam segala urusan 

mereka, karena sesungguhnya Allah SWT lah yang akan memberikan 

kecukupan. 7 

Al-Qur’an memerintahkan untuk mempercayainya. Al-Qur’an 

hanya ingin umatnya hidup dalam kenyataan, tidak mungkin mencapai 

harapan tanpa usaha dan hidup dalam kesedihan ketika kenyataan tidak 

dapat diubah. Tawakal adalah bukti nyata mengenai ketauhidan. Dalam 

benak orang-orang beriman, terdapat keyakinan yang kuat bahwa segala 

sesuatu dalam kehendak Allah SWT dan selalu berkaitan dengan 

 
6Syaikh Nawawi al-Jawi, Tafsir Munir, Tarjamah, (Bandung, Sinar Baru Algensindo, 

2017) jilid 2, h. 635. 
7Syaikh Nawawi al-Jawi, Tafsir Munir, Tarjm, (Bandung, Sinar Baru Algensindo, 

2017) jilid 2,  h. 433. 
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ketentuan-Nya. Tanpa izin dan kehendak Allah SWT, tidak seorang pun 

mampu berbuat atau menghasilkan sesuatu, baik berupa hal yang 

mendatangkan manfaat maupun hal-hal yang berakibat kerugian, atau 

kekecewaan.  

Tawakkal adalah pangkal terakhir dari usaha atau pertempuran 

untuk berserah diri kepada Allah SWT. Tawakkal diartikan sebagai 

penyerahan dan usaha sepenuhnya kepada Allah SWT, namun bukan 

berarti orang yang telah bertawakal harus meninggalkan segala usaha dan 

usahanya. Sangat keliru jika orang beranggapan bahwa tawakkal berarti 

menyerahkan segala sesuatu kepada Allah SWT tanpa usaha yang 

maksimal.  

Usaha dan iktiar belum dilakukan sementara keputusan akhir 

diserahkan kepada Allah SWT. Siapa yang percaya kepada Allah SWT 

tidak akan mengeluh dan tidak akan beristirahat. Dia selalu dalam 

ketenangan, ketenangan dan kegembiraan. Jika dia menerima nikmat dan 

karunia dari Allah SWT, dia akan bersyukur. Jika tidak, atau jika bencana 

datang nanti, dia akan bersabar. Ia mempercayakan segala keputusan, 

termasuk keputusannya sendiri, kepada Allah SWT. Penyerahan yang 

tulus dan syukur kehadirat Allah SWT. Keyakinan utama yang mendasari 

Tawakkal adalah keyakinan penuh akan kekuasaan dan kebesaran Allah 

SWT. Tawakkal adalah bukti nyata tauhid dalam benak orang-orang yang 

mempercayainya. 

Ketika kita memperhatikan perbuatan pikiran, yang merupakan 

landasan iman kita dan di mana iman kita bersinar, satu-satunya dasar 

universal untuk mengetahui pikiran dan tindakannya adalah tindakan dan 
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tindakan mulia iman kita kepada Allah. melihat itu Posisi pikiran adalah 

tindakan pikiran. yang dibutuhkan manusia selamanya.8  

Tawakkal adalah fitrah manusia. Semua orang menaruh 

kepercayaan mereka pada apa yang mereka yakini dapat membantu 

mereka. Itulah sebabnya beberapa orang menaruh kepercayaan mereka 

pada makhluk hidup. Ini adalah tindakan malas dengan menyekutukan 

Allah SWT, dan sebagian bertawakal kepada Allah. SWT. Tawakal 

kepada Allah SWT adalah Fardu Ain (wajib) bagi seluruh umat Islam.  

Oleh karena itu, sekuat dan secerdasnya sebagai manusia, ia tetap 

memiliki keterbatasan, kelemahan, dan ketidakmampuan untuk 

menghadapi situasi dan kondisi tertentu, tetapi orang yang benar-benar 

mempercayainya tetap berpegang pada kondisi yang ada. Yang 

Mahakuasa membimbing, mendukung dan mengarahkan semua hal 

lainnya. Semua makhluk hidup memiliki kualitas yang terbatas, sehingga 

harus berusaha dan berdoa agar hidup berada di tangan Allah SWT dan 

setiap manusia membutuhkan bimbingan dan pertolongan Allah SWT. 

hidup menentukan usaha mereka.  

Mereka yang memiliki keimanan dan ketaqwaan yang kuat 

berpegang teguh pada apa yang mereka yakini dan yakini bahwa Allah 

SWT adalah Pencipta Yang Maha Esa, tetapi manusia adalah makhluk 

yang tidak berdaya di hadapan Tuhan. Tawakkal adalah simbol keyakinan 

bahwa Allah SWT adalah satu-satunya Tuhan yang mencintai hamba-Nya. 

Sebagai orang yang sangat membutuhkan hidayah dari Tuhannya, mereka 

harus berusaha, seperti yang diperintahkan oleh Tuhannya Allah 

 
 8 Abdullah bin Umar Ad-Dumaji, Rahasia Tawakal Sebab dan Akibat Terj. Drs. 

Kamaluddin Sa’diatulharamaini dan Farizal Tarmizi, (Jakarta: Pustaka Imam Azzam, 1999), h. 

74. 
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SWT.Simbol, menaati perintah Tuhan dan berprasangka baik Kepada 

Allah SWT. 

Oleh karena itu, perintah Tawakkal tidak selalu diberatkan kepada 

mereka yang berada di kalangan tidak mampu. Kata tawakal, yang berarti 

menyerahkan sesuatu kepada Allah, disebutkan dalam berbagai bentuk 

dalam Al-Qur'an sebanyak 59 kali dalam 47 ayat 25 huruf. Rujukan kata 

ini dalam Al-Qur'an memiliki konteks berbeda yang mencakup berbagai 

aspek kehidupan sosial. Seperti QS. At-Taubah [9]: 12, QS. Al- Ibrahim 

[14]: 120, untuk menjalankan hukum Allah. QS. Al-Yusuf [12]: 67, QS. 

Al-Mujdah [58]: 10, mengingat bahaya sebagaimana fitrah orang-orang 

yang beriman kepada QS. Al-Anfal [8]: 2, masalah yang bersifat umum. 

QS. Al-Furqan [25]: 58, masalah gizi dan upaya pencapaian target QS. At-

Thalaq [65]: 3. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan konsep tawakal yang diberi judul Konsep 

Tawakkal  dalam Al-Quran persepektif Syekh Nawawi al-Bantani (studi 

analisis tafsir Marᾱh Labῑd). 

B. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis menemukan 

beberapa permasalahan yang telah penulis klasifikasikan beberapa 

poin sebagai berikut :  

a. Banyaknya orang yang menganggap bahwa tawakkal itu hanya 

berserah diri kepada Allah SWT saja tanpa harus ada usaha. 

b. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang memahami makna 

Tawakkal secara utuh. 
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c. Keutamaan ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang tawakkal 

dalam Tafsir Marᾱh Labῑd karya Syaikh Nawawi al-Bantani al-

Jawi. 

d. Munculnya pradigma yang berbeda-beda ditengah masyarakat. 

e. Mengetahui titik perbedaan makna tawakkal menurut Syaikh 

Nawawi dengan para mufasir lain. 

f. Banyaknya orang yang tidak mengetaui ayat-ayat tawakkal yang 

ada didalam Al-Qur’an. 

2. Pembatasan Masalah 

  Dari permasalahan-permasalahan yang tercantum dalam 

identifikasi masalah, perlu adanya pembatasan masalah untuk 

menghindari kerancauan dan pembahasan yang terlalu meluas atau 

melebar, maka penulis melakukan pembatasan dalam pembahasan ini. 

Mengingat banyaknya ungkapan yang memiliki akar kata yang 

sama dengan kata tawakkal, penulis membatasi penelitian ini pada 10 

ayat, yakni Q.S. Ali-‘Imrᾱn [3]:159-160, Q.S. Ali-‘Imrᾱn [3]:173, 

Q.S. al-Mᾱidah [5]:11, Q.S. al-Anfᾱl [8]:2, Q.S. Al-Anfᾱl [18]:49, 

Q.S. an-Nisa [4]:81, Q.S. at-Taubah [9]:129, Q S. al-Hud [11]:123, 

Q.S. an-Naml [27]:79, Q.S. Al-Furqan [25]:58. 

Ayat-ayat ini dipilih karena perbedaan dalam tatanan Bahasa 

Arab mengenai Isim dan Fiil, dan karena setiap ayat yang dipelajari 

dalam Tafsir Marᾱh Labῑd memiliki interpretasi Tawakal tersendiri, 

sehingga memudahkan dalam memahami dan menjelaskan. 

3. Rumusan Masalah 

Jika ditinjau lebih lanjut dari latar belakang di atas, dan 

identifikasi terhadap permasalahannya. Penulis merumuskannya 

sebagai berikut:  

1. Apasajakah ayat-ayat tawakal yang terdapat di dalam Al-Qur’an? 
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2. Bagaimana Penafsirsn Syaikh Nawawi al-Bantani mengenai ayat-

ayat tawakkal? 

3. Bagaimana konsep Tawakkal menurut Syaikh Nawawi al-Bantani? 

C. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui:  

1. Untuk Mengetahui Ayat-ayat Tawakal di dalam Al-Qur’an. 

2. Untuk Mengetahui pemikiran Syaikh Nawawi al-Bantani al- tentang 

ayat-ayat Tawakkal.  

3. Untuk mengetahui konsep tawakkal menurut Syaikh Nawawi Al-

Bantani. 

D. Manfaat Penulisan 

Pada setiap penelitian diharapkan memberikan manfaat luas. Hal 

tersebut bisa bersifat teoritis maupun praktis. Untuk jenis penelitian 

kualitatif, manfaat penelitian nya lebih bersifat teoritis, sebagai 

pengembangan ilmu kepada pembahasan yang lebih luas lagi. Tidak 

terbatas itu, penelitian jenis ini juga memberikan manfaat praktisnya yaitu 

sebagai pemecah masalah.9 Penulis telah membagi kedua poin, manfaat 

dari hasil penelitian karya ilmiah sebagai berikut : 

1. Manfaat secara teoritis, yaitu perluasan khasanah keilmuan di bidang 

tafsir. Selanjutnya, kami berharap makalah ini dapat digunakan sebagai 

studi banding bagi penulis lain.  

2. Manfaat praktis, yaitu memperoleh data untuk memenuhi kewajiban 

penulisan tugas akhir untuk memperoleh gelar sarjana dari Institut Sains 

Al-Quran (IIQ), Jakarta. Hal ini juga menjadikannya dapat diterapkan 

dalam kehidupan masyarakat, terutama ketika pengarang berinteraksi 

 
9 Sugiyono, Metode Penelitian : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung 

: Alfabeta), h. 291.  
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dengan masyarakat Tawakkal. Apalagi jika ada pertanyaan yang 

membutuhkan jawaban. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka adalah penelitian yang sebelumnya sudah pernah 

diteliti adapaun yang dapat diartikan untuk di jadikan sebagai aspek-aspek 

pendukung penelitian dan mencari perbedaan-perbedaan dengan aspek 

peneltian terdahulu. 

1. Tawakal dalam film kun fayakun. Skripsi oleh Dzawil Qur’an Prodi 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Dakwah UIN 

Walisongo Semarang, 2018. Dalam skripsinya yang berjudul konsep 

tawakal dalam film kun fayakun, penelitian ini membahas tentang 

konsep tawakal dalam film kun fayakun. Hasil penelitian dari 

penelitian ini adalah terdapat konsep tawakal pada adegan-adegan dan 

pesan-pesan dalam film Kun Fayakun. Konsep tawakal yang 

diperagakan oleh keluarga Pak Ardan yaitu konsep tawakal pada 

pekerjaan yang mempunyai sebab dan ‘illat. Tawakal yang mempunyai 

sebab dan ‘illat” yaitu mengharuskan manusia berusaha terlebih 

dahulu sebatas kemampuan yang dimilikinya, kemudian bertawakal 

kepada Allah SWT. Terdapat konsep tawakal pada adegan-adegan dan 

pesan-pesan dalam film Kun Fayakun.10 

Persamaan yang terjadi dalam kedua karya ilmiah adalah sama-sama 

membahas mengenai konsep tawakal. Namun perbedaannya terletak 

pada konsen penelitiannya. Penulis menganalisis konsep tawakal 

dalam kitab Tafsir, sedangkan skripsi yang dituliskan oleh Dzawil 

Qur’an lebih memfokuskan pada film Kun Fayakun.  

 
10 Dzawil Qur’an, “Konsep Tawakal dalam Film Kun Fayakun”, (Skripsi Sarjana, 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang, 2018). 
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2. Konsep Tawakkal menurut M. Quraish Shihab Dan Relevansinya 

Dengan Kecerdasan Spiritual. Skripsi oleh Asy’ari Ikhwan Fakultas 

Ushuluddin UIN Walisongo Semarang, 2015. Penelitian ini membahas 

tentang Konsep Tawakkal menurut M. Quraish Shihab Dan 

Relevansinya Dengan Kecerdasan Spiritual. Hasil pembahasan 

menunjukkan bahwa Menurut M. Quraish Shihab dalam tawakkal 

harus melaksanakan empat poin: pertama, Mengesakan Allah SWT 

dan mengakui Kekuasaan-Nya, kedua.Berusaha melakukan sesuatu 

dalam batas kemampuan, ketiga, Menyadari keterbatasan diri, 

keempat,Menyandarkan segala urusan hanya kepada Allah SWT.11 

Persamaan karya ilmiah Asy’ari Ikhwan dengan penulis sama-sama 

membahas mengenai konsep tawakal. Segi perbedaannya terletak pada 

sudut pandang yang dipakai. Penulis lebih mengarah konsep tawakal 

dalam sudut pandang Syaikh Nawawi, sedangkan Asy’ari Ikhwan 

mengarah kepada sudut pandang ulama kontemporer yaitu M. Quraish 

Shihab. 

3. Konsep Tawakal Al-Ghazali12. Skripsi oleh MR Salahudin D Program 

Penelitian Tasawuf dan Psikoterapi UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung. Karya ini berfokus pada konsep tawakkal, metode 

pencapaian tawakkal dan pencapaian tawakkal yang pertama dibahas 

secara umum. Pada bab selanjutnya akan dijelaskan konsep Tawakkal 

menurut Al-Ghazali. Penulis lebih mengeksplorasi konsep tawakal 

menurut pandangan syekh Nawawi al-Bantani. 

 
11 Asy’ari Ikhwan, “Konsep Tawakkal menurut M. Quraish Shihab dan Relevansinya 

dengan Kecerdasan Spiritual”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuludin UIN Walisongo 

Semarang, 2015). 
12 MR Salahudin D, “Konsep Tawakkal menurut Al-Gazali”. (Tesis Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati, Bandung,  2009). 
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4. Analisis Dakwah Terhadap Konsep Tawakal menurut T.M Hasbi Ash 

Shiddiqie. Skripsi oleh Mahfudz Yasin Fakultas Dakwah IAIN 

Walisongo Semarang, 2008. Penelitian ini membahas tentang bahwa 

yang menjadi rumusan masalah adalah bagaimana konsep Tawakal 

dan relevansi konsep tawakal menurut T.M Hasbi Ashiddiqie dengan 

dakwah. Skripsi ini menjelaskan bahwa yang menjadi rumusan 

masalah adalah bagaimana konsep Tawakal dan relevansi konsep 

tawakal menurut T.M Hasbi Ashiddiqie dengan dakwah. Sebagaimana 

diungkapkan telah diungkapkan ada beberapa hal penting yang dapat 

diambil dari konsepnya yaitu: pertama pengertian tawakal; kedua, 

tawakal dalam mencari rizki yang halal; dan ketiga perintah berusaha 

dan bekerja. Menurut T.M Hasbi Ashiddiqie jika mencermati Al 

qur’an surat 3 ayat 159 (ali Imran : 159) Allah meletakan Tawakal, 

sesudah bermusyawarah, sesudah berembug dengan luas dalam serta 

dengan penuh pertimbangan dengan matang dan akurat, dalam 

memecahkan sesuatu urusan atau masalah dan telah mendapat kata 

sepakat untuk melaksanakannya barulah bertawakal.13  

Persamaannya berfokus pada konsep Tawakkal, perbedaannya terletak 

pada sudut pandang dalam mengartikan tawakal.  

5. Prinsip tawakal dalam integrasi pada wawancara konseling Islam. 

Skripsi oleh Amirah Mastura, Prodi Bimbingan Konseling islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2018. 

Skripsi ini bertujuan adalah untuk mengetahui bagaimana cara 

menemukan prinsip-prinsip tawakal dalam Al-Qur’an dan 

mengintegrasikannya ke dalam wawancara konseling Islam yang 

bertujuan untuk membantu konselor-konselor profesional muslim 

 
13 Mahfudz Yasin, “Analisis Dakwah Terhadap Konsep Tawakal menurut T.M Hasbi 

Ash Shiddiqie”, (Skripsi Sarjana Fakultas Dakwah IAIN Walisongo, Semarang, 2008). 
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dalam menghadapi klien-klien yang tidak bertawakal kepada Allah 

dengan cara yang lemah lembut dan sesuai dengan prosedur layanan 

konseling Islam. Penelitian ini menggunakan metode isi analysis dan 

metode tafsir maudhu’i yaitu menghimpun/memilih ayat-ayat Al-

Qur’an yang terkait dengan tawakal kepada Allah.14 

Persamaannya berfokus pada konsep tawakal, sedangkan 

perbedaannya terjadi pada fokus penelitian nya jika skripsi ini 

mengarah kepada penelitian konseling wawancara Islam, sedangkan 

penulis menitik beratkan penelitian konsep tawakal menurut Syaikh 

Nawawi al-Bantani.  

6. Konseling tawakal untuk meningkatkan kebermaknaan hidup pada 

seorang pasien penderita kanker payudara desa Sumberasri Kabupaten 

Banyuwangi. Skripsi oleh Ahmad Syamsul Mu’arif, Prodi Bimbingan 

dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Ampel, Surabaya 2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

dalam menjawab permasalahan di atas adalah menggunakan metode 

kualitatif studi kasus dengan analisa data menggunakan deskriptif 

komparatif, yaitu setelah data terkumpul dan diolah selanjutnya 

dianalisa yang berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. Hasil 

penelitian, pada proses konseling Konselor menggunakan beberapa 

tahapan dalam proses konseling yaitu:, mengenal rabb dan sifatnya, 

menyandarkan hati dan jiwa kepadanya, memberikan motivasi. Hasil 

akhir konselingnya yakni, klien dapat merubah mindset berfikir negatif 

ke positif dan memiliki motivasi hidup yang baik, dapat menerima 

kenyataan yang klien alami dan menjalankan kehidupan dengan baik 

 
14 Amirah Mastura, “Prinsip tawakal dalam integrasi pada wawancara konseling 

Islam”, (Skripsi Sarjana Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry, Banda Aceh, 2018). 
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meskipun menderita penyakit kanker payudara yang mengharuskan 

klien menjalankan kemo theraphy dengan rutin.15 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan rencana penelitian yang 

dilakukan ini adalah terletak pada pokok permasalahan dan sistemnya. 

Artinya, penelitian sebelumnya berfokus pada dasar-dasar utama: ilmu 

pengetahuan dan ketahuwidan. Skripsi sebelumnya juga merujuk 

perspektif yang berbeda pada penelitian ini. jenis ini menggunsksn 

jenis penelitian library research dan lebih di fokuskan pada bagaimana 

Konsep Tawakkal  Dalam Al-Quran Persepektif Nawawi Al-Bantani 

(Studi Analisis Tafsir Marah Labid).  

F. Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan 

secara ilmiah, peneliti harus menggunakan metode yang valid. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan metode yang dijelaskan sebagai 

berikut.  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian skripsi ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan 

(library research) yang sumber datanya penulis dapatkan dari buku-

buku perpustakaan atau literature-literatur lainnya seperti jurnal, 

skripsi, kitab-kitab berbahasa Arab, Tesis, dan sumber-sumber lain 

yang relevan dengan topik yang dikaji. Karena jenis penelitian ini 

adalah penelitian kepustakaan (penelitian kualitatif) maka 

penelitiannya mengarah pada penggalian data dan pendalaman data 

yang relevan.16 Objek Kajian dalam penelitian ini adalah Tawakal 

 
15 Ahamd Syamsul Mu‟arif, “Konseling tawakal untuk meningkatkan kebermaknaan 

hidup pada seorang pasien penderita kanker payudaradi desa sumberasri Kabupaten 

Banyuwangi”, ( Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel, Subaya, 2018). 
16 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makasar : CV. Syakir Media 

Press, 2021). h. 39.  
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menurut prespektif Syaikh Nawawi al-Bantani al-Jawi dalam Tafsirnya 

Marᾱh Labῑd Likasyfi Ma`na Al-Qur`an al-Majd.  

2. Sumber Data  

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan sumber data yang relevan dengan penelitian ini. Penulis 

membagi 2 sumber data karya ilmiah ini yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer  

Sumber informasi utama untuk penelitian ini adalah kitab tafsir 

Marᾱh Labῑd Likasyfi Ma`na Al-Qur`an al-Majd, yang lebih 

tepatnya akan membahas tentang ayat-ayat Tawakkal yang ada di 

dalam Al-Qur’an. 

b. Sumber Data Sekunder 

Selain dari sumber primer, penulis juga menggunakan sumber 

sekunder untuk membantu dalam penguatan dari nrefrensi yang ada 

agar penelitian ini menjadi lebih lengkap, seperti: kamus, Beberapa 

buku/buku yang berhubungan dengan pembahasan tawakal, jurnal-

jurnal, skripsi, tesis dan lain sebagainya yang penulis dapatkan 

melalui internet. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam proses pengumpulan data menggunakan satu atau 

beberapa metode.17 Pengumpulan data yang digunkan dalam penelitian 

ini adalah teknik dokumentasi , yakitu melakukan pencarian dan 

pengumpulan data dari berbagai sumber-sumber data yang relevansi 

dengan tema penelitian. Yakni dari dokumen-dukemen atau tulisan, 

baik yang berbentuk buku, kitab tafsir, jurnal, artikel maupun karya 

 
17 Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif Kualitatif, Penelitian, 

Kelas (PTK) Research And Development, Jakarta; Bumi Aksara, 2018, h. 64 
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ilmiah lainnya yang berkaitan dengan pembahasan penulis. Seperti 

yang kita ketahui bahwa Metode dokumentasi adalah metode untuk 

menemukan data tentang hal-hal atau variabel yang berupa catatan, dan 

buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini. 

4. Metode Analisis Data  

Setelah terkumpulnya data maka selanjutnya penulis akan 

menganalisis data tersebut, dalam hal ini peneliti menggunakan metode 

analisi deskriptif terhadap data-data yang telah terkumpul yakni ayat-

ayat tentang tawakkal didalam Al-Qur’an. Penulis akan mengumpulkan 

beberapa penafsiran secara tematik pada ayat-ayat tersebut. Hasil 

penelitian dan data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 

metode deskriptif. Artinya, melalui deskripsi dan representasi yang 

jelas dan transparan tentang apa yang diperiksa. 

5. Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian, landasan teori merupakan hal yang sangat 

penting, karena dalam landasan teori akan memuat teori-teori yang 

relevan dalam membahas masalah yang sedang diteliti. Penelitian ini 

menggunakan teori mauḍu’i atau tematik Al- Farmawi. Abdul Hay al-

Farmawi menyebutkan tujuh langkah menggunakan metode Maudhu’i, 

yaitu:  

a. Membuat satu tema pembahasan dalam Al-Qur’ān yang akan dibahas 

secara tematik.  

b. Membatasi ayat-ayat yang termasuk ke dalam satu tema yang akan 

diteliti, lalu dikumpulkan semuanya baik yang Makkiyah maupun 

Madaniyah.  

c. Menyusun urutan ayat sesuai dengan kronologi turunnya disertai 

pengetahuan tentang asbab al-Nuzulnya.  
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d. Memahami keterkaitan ayat-ayat tersebut dalam suratnya 

masingmasing.  

e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sistematis. 

 f. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang memiliki korelasi 

dengan topik pembahasan.  

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan metode 

tematik dan menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian 

yang sama, atau menyelaraskan antara yang umum dan yang khusus, 

antara yang muthlaq dan muqayyad atau yang pada lahirnya 

bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu dalam satu  

G. Teknik dan Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembahasan makalah ini, penulis menggunakan 

sistem yang mampu menjawab pertanyaan pokok secara sistematis yang 

dirumuskan sebagai berikut.  

Bab pertama, berisikan pendahuluan, terdiri dari latar belakang 

masalah yang akan menjelaskan maksud dan tujuan penulisan karya ilmiah 

ini, dilanjutkan dengan menentukan rumusan masalah, menetapkan tujuan 

dan manfaat penelitian, informasi mengenai tinjauan pustaka, dan struktur 

penulisan.  

Bab kedua, gambaran umum mengenai landasan teori tentang 

tawakal, yang penulis kelompokkan menjadi beberapa sub-bab terdiri dari 

istilah-istilah mengenai tawakal, kemudian jenis-jenis tawakal, dilanjut 

dengan tahapan seseorang sampai pada tawakal, serta urgensi dari tawakal 

itu sendiri.  

Bab ketiga, secara garis besar pembahsannya mengenai biografi 

Syaikh Nawawi al-Bantani al-Jawi, seputar latar belakang penulisan kitab, 

latar belakag pendidikan, karya dan guru serta murid-murid dari Syaikh 

Nawawi al-Bantani al-Jawi. Dilanjut dengan kajian metodologi Kitab 



17 
 

Tafsir Marᾱh Labῑd,  yang berisikan sub-bab  mengenai informasi lengkap 

kitab Tafsir Marᾱh Labῑd.  

Bab keempat, masuk kepada pembahasan ini, berisi pembahasan dan 

hasil penelitian tentang penafsiran Syaikh Nawawi al-Bantani al-Jawi 

dalam memahami ayat-ayat Tawakal yang ada didalam Al-Qur’an dan 

menjelaskan konsep tawakal menurut Syaikh Nawawi al-Bantani al-Jawi.  

Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan atau jawaban dari 

perumusan masalah dan saran penulis kepada pembaca, serta diikuti 

dengan referensi dan lampiran. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Konsep tawakkal sangat erat kaitannya dengan kehidupan manusia. 

Jadi jika seseorang melakukannya dengan benar, mereka dapat menjalani 

kehidupan yang patuh dan bahagia. Jika Anda tidak memahami konsep 

tawakkal dengan baik, Anda berisiko salah paham dan merugikan diri 

sendiri dan masyarakat. Setelah pembahasan penelitian ini, maka hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut.  

1. Syekh Nawawi Al-Jawi Al-Bantani menjelaskan definisi Tawakkal 

sebagai tumpuan terakhir dari tawar-menawar, yaitu bahwa orang-

orang yang beriman menyerahkan urusan mereka kepada Allah, apa 

yang telah dilakukan Allah untuk dirinya sendiri dan apa yang telah 

dilakukan Allah untuk dirinya sendiri, saya masih berharap atas 

rahmat dan kasih sayang-Nya sehingga pantaslah berpuas diri 
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dengan apa yang telah dilakukan. Dalam hal ini berarti setiap muslim 

harus giat berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, saya 

dapat memahami gender. Rasa kontrol diri yang kuat membuat orang 

yakin untuk tidak pernah mengeluh tentang kesalahan yang telah 

mereka buat. Karena saya benar-benar percaya ada pelajaran di balik 

segalanya.  

2. Konsep tawakkal ini menunjukkan bahwa tidak mungkin untuk 

mencapai keinginan seseorang tanpa usaha, dan bahwa tidak ada 

gunanya hidup dalam kesedihan ketika kenyataan tidak bisa lagi 

diubah. 

 

 

B. Saran 

Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dan jauh dari 

kesempurnaan, namun ketidaksempurnaan ini akan membuat setiap 

orang memahami pentingnya pembelajaran dan penyempurnaan. Oleh 

karena itu penulis menyadari bahwa masih banyak yang harus 

diselesaikan oleh penelitian ini, dan masih banyak referensi yang perlu 

dicari dan dikaji ulang karena keterbatasan keadaan dan kondisi yang 

dialami. wawasan ilmu-ilmu keislaman khususnya ilmu Tafsir dan Al-

Quran, sesuai dengan topik yang dibahas oleh penulis.  

Semoga ilmu ini bermanfaat bagi semua lapisan masyarakat, 

bahkan bagi orang awam yang mengetahui arti Tawakkal yang 

sebenarnya. Penulis mohon kesediaan pembaca untuk mengoreksi atau 

mengkritisi kekurangan untuk memberikan pendapat, dan berharap dapat 

ditinjau kembali dengan tambahan yang lebih baik dan lebih lengkap.  

Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dan jauh dari 

kesempurnaan. Namun ketidaksempurnaan ini akan membuat setiap 
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orang memahami pentingnya belajar dan kesempurnaan. Oleh karena itu 

penulis menyadari bahwa masih banyak yang harus diselesaikan oleh 

penelitian ini, dan masih banyak referensi yang perlu dicari dan dikaji 

ulang karena keterbatasan keadaan dan kondisi yang dialami.  

Harapan penulis dalam penelitian ini adalah untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan ilmu keislaman khususnya ilmu Tafsir dan 

Al-Quran yang sesuai dengan pokok bahasan yang dibahas oleh penulis. 

Semoga ilmu ini bermanfaat bagi semua lapisan masyarakat, bahkan bagi 

orang awam yang mengetahui arti Tawakkal yang sebenarnya. Penulis 

mohon kesediaan pembaca untuk mengoreksi atau mengkritisi 

kekurangan untuk memberikan pendapat, dan berharap dapat ditinjau 

kembali dengan tambahan yang lebih baik dan lebih lengkap. 
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